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Kata “taksonomi” berasal dari bahasa Yunani tassein yang mengandung arti ‘untuk 

mengelompokkan’ dan nomos yang berarti ‘aturan’. Taksonomi dapat diartikan sebagai 

pengelompokan suatu hal berdasarkan hierarki (tingkatan) tertentu. Posisi taksonomi yang lebih tinggi 

bersifat lebih umum dan yang lebih rendah bersifat lebih spesifik (Kuswana, 2011). Selanjutnya Bowler 

(1992:52)  menjelaskan bahwa taksonomi terdiri dari kelompok (taksa) dan materi pelajaran yang 

diurutkan menurut persamaan dan perbedaan, prinsip atau dasar klasifikasi (hukum), misalnya 

persamaan dan perbedaan dalam struktur, perilaku, dan fungsi. Bowler  (1992) dalam (Winkel, 2014)  

menyatakan bahwa taksonomi berguna untuk memfasilitasi proses mental, terutama untuk 

memperoleh dan mencapai tujuan, atau dengan kata lain sebagai alat belajar berpikir. Taksonomi 

dapat memecahkan bagian menjadi unit-unit yang berhubungan dengan unit lainnya secara 

komprehensif, tetapi ringkas dan jelas sebagai kata kunci. Sumber lain memaknai taksonomi sebagai 

sebuah kerangka pikir khusus (Anderson dkk. Ed, 2001 : 6). 

 Taksonomi pada dasarnya merupakan usaha pengelompokan yang disusun dan diurut 

berdasarkan cirri-ciri tertentu.  Sebagai contoh, taksonomi dalam bidang ilmu fisika menghasilkan 

pengelompokan benda ke dalam benda cair, benda padat, dan benda gas.  Untuk menentukan tujuan 

pembelajaran masing-masing mata kuliah,  seorang pengajar/pendidik/guru/dosen harap memiliki 

pemahaman tentang taksonomi tujuan instruksional. Dengan perumusan tujuan instruksional yang 

jelas, terukur dan dapat diamati, setiap dosen dapat mendeteksi atas keberhasilan pelaksanaan 

pembelajarannya. 

Sejalan dengan penggunaan taksonomi, selanjutnya dalam pembelajaran dikenal dengan 

istilah Taksonomi Bloom; Heather dkk dalam Handbook Teaching and Learning Bab 2 memaparkan 

tentang Taksonomi SOLO yang membahas tingkat pemahaman. SOLO adalah singkatan dari Stucture 

of the Observed Learning  Outcomes (stuktur hasil belajar yang diamati). Taksonomi yang dimaksud di 

atas didasarkan pada sebuah studi tentang berbagai bidang konten akademis dan prinsip bahwa saat 

mahasiswa belajar, maka hasil belajarnya akan melewati tahap-tahap yang kompleksitasnya makin 

meningkat (Briggs, 1999 dan Collis 1982). Taksonomi SOLO memiliki lima klasifikasi hirarkis yang 

meliputi: (1) Prastruktural, (2) Unistruktural, (3) Multistruktural, (4) Relational dan  (5) Abstraksi luas. 

(1) Prastruktural adalah pemahaman pada tingkat kata perkata. Peserta didik/  siwa/mahasiswa 

hanya menujukkan sedikit bukti tentang pembelajaran yang relevan. Pemahaman semacam 

ini, seharusnya tidak boleh terjadi pada konteks pendidikan tinggi. 

(2) Unisstruktural adalah respon terhadap terminologi. Peserta didik/ mahasiswa yang hanya 

memenuhi sebagian dari tugas dan kebilangan beberapa atribut penting pada mata kuliah 

tertentu. 

(3) Multistruktural adalah banyaknya fakta yang muncul, namun tidak memiliki struktur dan tidak 

focus membahas issu-issu penting. 

(4) Relational adalah pemahaman yang terdiri atas lebih dari satu daftar rincian. Pemahaman 

semacam ini setingkat lebih tinggi karena telah diperlihatkan sebuah arti yang relevan secara 

akademis. 

A. PENDAHULUAN 
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(5) Abstraksi luas adalah tingkat pemahaman yang tinggi, karena informasi yang diterima dapat 

diterapkan pada konteks yang baru dan lebih luas serta adanya langkah-langkah cerdas. 

Taksonomi SOLO ini tidak banyak dikenal oleh akademisi, hal ini disebabkan taksonomi 

sebelumnya, yakni  Taksonomi Bloom telah mengakar dalam diri mereka, namun demikian tidak ada 

ruginya jika kita ada kemauan belajar yang menyatakan bahwa ada taksonomi yang lain.  

1. Tujuan Instrusional 

Semua manusia memiliki tujuan dalam kehidupannya. Tujuan hidup tersebut  akan mengawal 

kehidupan manusia yang hidup di bumi. Setiap orang memiliki tujuan hidup yang ingin dicapai, sesuai 

dengan kemampuan yang ia miliki. Dapat dipastikan bahwa dalam tujuan-tujuan yang ada termasuk di 

dalamnya yaitu mencapai tujuan atas profesi yang sedang dijalani untuk menuju masa depan. 

Salah satu tujuan yang terkait dengan pekerjaan kita misalnya: ingin   menjadi pendidik yang 

kompeten dalam mengajar/pembelajaran. Lebih khusus tujuan-tujuan yang dirumuskan: 

mengindikasikan apa yang ingin dipelajari dan dicapai oleh peserta didik (anak-anak, siswa/murid dan 

mahasiswa). Tujuan instruksional di atas menitikberatkan pada apa hasil yang diperoleh peserta didik 

(mahasiswa) baik yang berupa perubahan tingkah laku, hasil pembelajaran yang lain seperti: 

kemahiran, kompetensi (kompeten); yang dinamakan Objektif Perilaku Mahasiswa (OPM). Hasil 

pembelajaran di atas selanjutnya disebut sebagai: Learning Outcome/ kompetensi selain sebagai 

tujuan itu sendiri. 

Pemilihan dan penetapan tujuan dalam pembelajaran sangat penting dipikirkan oleh pendidik 

(guru dan dosen), semata-mata ditujukan untuk keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan kegiatan/tindakan yang disengaja karena pembelajaran selalu dimaksudkan 

untuk mencapai suatu tujuan. Dikatakan  beralasan karena apa yang akan diajarkan 

pendidik/guru/dosen kepada peserta didik dianggap penting oleh pendidik dan    kompleks, karena 

banyak hal yang harus dilakukan oleh seorang pendidik dalam waktu yang bersamaan seperti menata 

kelas, m enyampaikan materi, mengaktifkan peserta didik, penggunaan media, strategi, metode, dan 

berakhir melakukan penilaian. 

Aspek kesengajaan dari pembelajaran terkait dengan bagaimana pendidik membantu peserta 

didik dalam mencapai tujuan atau kompetensi yang harus dicapai dalam mata kuliah tertentu. 

Sedangkan aspek beralasan terkait dengan tujuan apa sajakah yang ingin dipelajari oleh peserta didik 

dan tujuan yang ingin dicapai oleh pendidik atas mata kuliahnya. Tujuan dalam pendidikan dan 

pembelajaran tersebut dapat disebut dengan beberapa  istilah lain. Robbit,1918, Rugg, 192 a dan b 

dalam  Anderson (2001) memberi istilah: aim, purpose, goal, guiding out-comes. Krathwohl dan 

Payner dalam (Lorin dkk,2001), juga menuliskan bahwa spesifikasi tujuan  meliputi: 

1. Tujuan Global adalah tujuan yang luas, meliputi banyak tujuan yang    lebih spesifik. Tujuan 

Global berfungsi sebagai visi masa depan, sebagai seruan bagi pembuat kebijakan khususnya 

bagi pembuat kurikulum. 

2. Tujuan Pendidikan adalah tujuan yang lebih spesifik dan mengerucut dalam perencanaan 

pembelajaran (Silabus dan RPP atau istilah lainnya). Tujuan pendidikan berada di tengah 

antara Tujuan Global dan Tujuan Instruksional. 

3. Tujuan Instruksional, tujuan yang menunjukkan kecendrungan baru yang menuntut 

perumusan secara lebih spesifik. Fungsi tujuan ini untuk memfokuskan pembelajaran yang 
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sangat spesifik dan sempit dan tujuan inilah yang dipelajari peserta didik/mahasiswa pada 

waktu tertentu. 

 

Tujuan 
Global

Tujuan 
Instruksional

Tujuan 
Pendidikan

 

Tabel 2.1. Perbedaan Tujuan Global, Pendidikan dan Instruksional 

 

 Tingkat Tujuan 

Global Pendidikan Instruksional 

Cakupan Luas Sedang Sempit 

Waktu untuk 

mencapainya 

Satu tahun atau 

lebih (sering 

bertahun-tahun) 

Dalam hitungan 

minggu atau 

bulan 

Dalam hitungan 

jam atau hari 

Fungsi Menjadi visi Merancang 

kurikulum 

Menyiapkan 

rencana pelajaran 

Contoh 

manfaat 

Merencanakan 

kurikulum tahunan 

(misalnya, 

membaca tingkat 

dasar) 

Merencanakan 

unit-unit 

pelajaran 

Merencanakan 

aktivitas, 

pengalaman dan 

latihan harian. 

 

Sejalan dengan istilah-istilah yang disepadankan  dengan tujuan, terdapat tingkatan tujuan. 

Menurut Sanjaya (2013), dimulai dari yang umum sampai tujuan khusus yang bersifat spesifik dan 

dapat diukur  selanjutnya disebut sebagai kompetensi. Ketiga tingkatan tujuan tersebut adalah: 1) 

Tujuan Pendidikan Nasional (TPN), 2) Tujuan Institusional (TI), 3) Tujuan Kurikuler (TK) dan Tujuan 

Instruksional atau Tujuan Pembelajaran (TP). 

Terkait dengan hal di atas, dalam sumber yang sama, dijelaskan beberapa alasan mengapa 

tujuan perlu dirumuskan dalam merancang suatu program pembelajaran.  Pertama, rumusan tujuan 

yang jelas akan dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas keberhasilan proses pembelajaran. 

Kedua, tujuan pembelajaran dapat digunakan sebagai pedoman dan panduan kegiatan belajar 

mahasiswa. Ketiga, tujuan pembelajaran dapat membantu dalam mendesain perencanaan 

pembelajaran. Keempat, tujuan pembelajaran dapat digunakan sebagai kontrol dalam menentukan 

batas-batas dan kualitas pembelajaran.      
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Gambar 1.1 Peta Konsep Penempatan Tujuan 

Saat ini, tujuan-tujuan tersebut dianggap sebagai standar isi atau standar kurikulum (Kendall 

dalam Marsano, 1996) dan Anderson (2001); tujuan pembelajaran disebut juga sebagai kompetensi. 

Tujuan (objective) yang terkait dengan istilah taksonomi akan diuraikan dalam pembahasan berikut 

ini.  

Bloom sebagai penggagas klasisifikasi tujuan instruksional di tahun 1956 menerbitkan karya 

Taxonomy of Educational Objective, Cognitive Domain. Karya berikutnya tahun 1964 terbitlah 

Taxonomy of Educational Objective, Affective Domain. Kelompok penggagas ini tidak berhasil 

menerbitkan tujuan instruksional di bidang psikomotorik (psychomotor domain), namun orang lain 

termasuk  Simpson pada tahun 1967 dan A.Harrow pada tahun 1972 (Winkel, 2014). 

Suatu kegiatan instruksional dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu hasil belajar 

berupa perubahan tigkah laku mahasiswa. Tanpa adanya tujuan instruksional yang jelas, pengajaran 

akan menjadi tanpa arah dan menjadi tidak efektif. Untuk dapat menentukan tujuan pembelajaran 

yang diharapkan, pemahaman taksonomi tujuan atau hasil belajar menjadi sangat penting bagi dosen. 

Dengan pemahaman ini dosen akan dapat menentukan dengan lebih jelas dan tegas apakah tujuan 

instruksional mata kuliah yang diasuhnya lebih bersifat kognitif  dan mengacu pada tingkat intelektual 

tertentu atau lebih bersifat afektif  atau psikomotorik.      

2. Kebutuhan tentang Taksonomi  

Agar tujuan pembelajaran memiliki arah berdasarkan kerangka berpikir dengan fokus yang 

jelas, diharapkan tujuan pembelajaran dirancang dengan benar agar tujuan tersebut  dapat dicapai 

dengan optimal. Tanpa berpikir dengan menggunakan taksonomi, bisa jadi tujuan tersebut yang  

jumlahnya banyak, hanyalah tinggal sekumpulan tujuan yang tidak jelas bagaimana mencapainya. 

Kerangka berpikir tersebut berisikan kategori mengenai sebuah fenomena. Selanjutnya kategori-

Aim of Education 

(Tujuan Pendidikan Nasional) 

Goal of Education 

(Tujuan Pendidikan Universitas) 

Objective of Education 

(Tujuan Pendidikan Jurusan/Prodi) 

Matakuliah 1 

General 
Learning 
Objective 

dst Matakuliah 2 

General 
Learning 
Objective 

Specific 
Learning 
Objective
-1 

Specific 
Learning 
Objective-
2 

Specific 
Learning 
Objective 
dst 
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kategori ini merupakan kumpulan kontainer yang akan mewadahi objek-objek, beberapa ide dan 

beberapa pengalaman yang memiliki ciri-ciri yang sama ditempatkan dalam kontainer yang sama. 

Kriteria yang tepat dalam menyeleksi beberapa objek, ide maupun pengalaman yang sama 

ditempatkan di dalam kontainer yang sama pula. 

 Penyeleksian atas kriteria di atas baik yang bersifat objek, ide maupun pengalaman dibuat 

berdasarkan prinsip-prinsip klasifikasi tersebut; prinsip-prinsip tersebut digunakan untuk 

membedakan kategori-kategori yang ada. Setiap pendidik/guru/dosen sangat dianjurkan atau 

dipastikan menguasai ciri-ciri setiap kategori yang telah diklasifikasikan dalam kerangka berpikir 

tersebut. Contoh: kategori mamalia; prinsip klasifikasinya atau kriteria seleksi yang mencakup ciri-ciri 

fisik: tempat tinggal, cara berkembang biaknya: bertelor atau beranak dan tanpa atau dengan 

pengasuhan induknya dan lain-lain. Agar kerangka tersebut dapat meningkatkan pemahamannya, 

pendidik dipandang perlu untuk mengetahui ciri-ciri pokok setiap kategori. Contoh seekor mamalia 

yang  menghirup udara, berdarah panas, mengasuh anaknya, lebih banyak melindungi dan melatih 

anak-anaknya bila dibandingkan dengan hewan  lainnya.     

 Perumusan tujuan instruksional yang jelas, terukur, dan dapat diamati menjadi semakin 

penting untuk dapat menentukan apakah suatu proses belajar mengajar mencapai tujuan atau tidak. 

Perumusan tujuan yang terkesan kabur, seperti “menghayati kehidupan beragama, “ atau 

“memahami struktur konstruksi pondasi cakar ayam” tidak lagi dianggap cukup sebab rumusan 

seperti ini tidak tegas menyatakan perilaku atau “performance” apa yang diharapkan sebagai hasil 

belajar. 

3. Bagaimana Meningkatkan dan Memanfaatkan Pemahaman terhadap Domain 

Setelah memahami tentang taksonomi tujuan pembelajaran, seorang pendidik atau dosen 

akan berpikir empat hal yaitu:  

a) Peserta didik memperoleh apa setelah selesai mengikuti perkuliahan dalam waktu yang 

terbatas;  

b) Bagaimana rencana dan pelaksanaaan pembelajaran yang dapat mengasilkan level-level 

belajar yang tinggi bagi seluruh peserta didik atau mahasiswa;  

c) Bagaimana merancang instrument assessment dan prosedure assessment untuk 

menghasilkan informasi yang akurat terhadap hasil pembelajaran yang dicapai 

mahasiswa; 

d) Bagaimana keyakinan para pendidik atau dosen bahwa tujuan, aktivitas pembelajaran 

maupun asessment yang telah dibuat sudah sesuai dengan perencanaannya (Lorin W. 

Anderson, 2001: 7-8).  

  Jika pendidik/guru/dosen menggunakan Tabel Taksonomi, maka  para pendidik akan lebih 

jelas untuk melihat tujuan pada domain tertentu beserta tingkatan masing-masing domain. 

Keuntungan lain bagi  seorang pendidik/guru maupun dosen yang menggunakan taksonomi 

baik dari domain kognitif, afektif maupun psikomotoriknya, dengan mudah dapat menakar secara 

prosentase (%) sesuai jenis atau karakteristik matakuliah yang diampunya. Sebagai contoh  matakuliah 

tertentu, takaran prosentase tinggi pada domain psikomotoriknya (pendidikan olah raga) dan juga 

berlaku pada domain lainnya. 
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Dampak lain dari penggunaan taksonomi dapat digunaan untuk memahami dan melihat 

kurikulum secara utuh. Ringkasnya, kerangka taksonomi pendidikan tersebut tidak menerangkan 

kegunaan belajar melalui taksonomi, tetapi dapat mengarahkan dan menerjemahkan  standar-standar 

yang ingin dicapai melalui kegiatan pembelajaran. 

 

 
 
Setelah membaca materi pelatihan PEKERTI pserta mampu menganalisis tujuan instruksioanal yang 

mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

 

 
 
Setelah mengikuti pelatihan ini diharapkan peserta mampu: 

1. Menjelaskan pengertian Taksonomi Tujuan Instruksional. 

2. Menganalisis kompetensi dasar Tujuan Instruksional. 

3. Menyusun pernyataan capaian belajar untuk suatu mata kuliah yang  meliputi ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. 

4. Menyusun beberapa pernyataan Kompetensi Dasar (Kemampuan Akhir yang Diharapkan)  

dari capaian belajar mata kuliah yang  meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

5. Menyusun beberapa pernyataan indikator-indikator hasil belajar dari setiap kompetensi dasar 

mata kuliah yang  meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

 

 
 

 
 
Menjelaskan pengertian taksonomi tujuan instruksional, menganalisis kompetensi dasar tujuan 

instruksional, menyusun pernyataan capaian belajar untuk suatu mata kuliah yang  meliputi ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

 
  

D. DESKRIPSI SINGKAT 

C. INDIKATOR 

B. KOMPETENSI AKHIR 
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A. Taksonomi Tujuan Instruksional 

Perkembangan tentang taksonomi tujuan pembelajaran (hasil belajar) terus terjadi hingga 

terbitnya buku: A Taxonomy for Learning, and Assessing : A Revision of Bloom’s Taxonomy of 

Educational Objective. A Bridged Edition pada tahun 2001 dan diterjemahkan pada tahun 2010 

dengan judul: “Kerangka Landasan untuk Pembelajaran, Pengajaran, dan Assessment”. 

 Bloom (1956) yang dikenal sebagai penggagas taksonomi, mengklasifikasikan hasil 

pembelajaran menjadi tiga  domain atau ranah, yaitu : (1) Ranah Kognitif, (2) Ranah Afektif dan (3) 

Ranah Psikomotorik. Dari ketiga dasar ranah di atas dan dari beberapa penggagas ada penambahan 

klasifikasi ranah.  

Selain Bloom, juga dikenal nama Gagne, Merril, Krathwohl, Simpson dan Masia (LP3 UM, 

2001). Suciati (2005) menambahkan nama Gerlach dan  Sullivan, Martin dan Briggs,  akan tetapi 

dalam  perjalanan selanjutnya toksonomi hanya dikenal nama Taksonomi B. Bloom atau disingkat 

Taksonomi Bloom saja, bahkan revisiannya  masih belum disebut-sebut di dunia pendidikan. 

Pembagian tujuan instruksional menjadi tiga ranah ke dalam tingkatan kawasan dapat 

membantu para pendidik/dosen untuk memperjelas tujuan pembelajaran yang dibuat secara spesifik 

akan menentukan hasil belajar yang akan dicapai dalam kegiatan pembelajarannya. Akan  tetapi 

pengelompokan di atas dapat menyebabkan salah konsep atau miskonsepsi (Suciati, 2005). 

Selanjutnya Suciati mengemukakan dua hal yaitu tentang: (1) Kompetensi yang sederhana dianggap 

tidak penting, (2) Tujuan dalam satu kawasan dianggap tidak ada hubungannya dengan yang lainnya. 

Padahal kompetensi di atas sederhana dan tidak mungkin dicapai jika kompetensi sederhana belum 

dikuasai, begitu seterusnya.  

Kritik yang dilontarkan pada taksonomi Bloom tersebut, karena tujuan pendidikan dibagi 

menjadi tiga ranah: kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sangat jelas dalam  bab 14 dalam subbab 

tersendiri : Relationships Among The Domains (Lorin 2001: 258) yang diterjemahkan menjadi 

hubungan antara ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Para penulis Handbook berpendapat bahwa 

pada penulisan tujuan: Guru bahasa Indonesia ingin peserta didik/siswa dan mahasiswa tidak hanya 

belajar mengkritisi karya sastra yang bagus, tetapi juga belajar menghargai, mengapresiasi, dan dapat 

membuat karya sastra yang baik. Dari contoh ini, aspek afektif sebagai bagian dari tujuan 

pembelajaran dan tidak menutup kemungkinan aspek psikomotorik ada di dalam aktivitas di atas.      

Dalam praktik, setiap  domain tidak dapat berdiri sendiri melainkan akan menghadirkan 

domain yang lain secara tertulis maupun tidak/ tersembunyi. Akan tetapi dalam revisi taksonomi  

Bloom, tujuan bisa memiliki dua dimensi yaitu proses kognitif dan pengetahuan. Interelasi antara 

keduanya (proses kognitif dan afektif) disebut tabel taksonomi. Dimensi proses kognitif (yakni, kolom-

kolom pada tabel itu) berisikan enam kategori: mengingat, memahami, mengaplikasikan, 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Kontinum yang mendasari dimensi proses kognitif 

dianggap sebagai tingkat-tingkat kognisi yang kompleks. Memahami dianggap merupakan tingkat 

kognisi yang lebih kompleks dibandingkan mengingat, mengaplikasikan dipercaya lebih kompleks 

secara kognitif dari pada memahami dan seterusnya.  Mereka memberi contoh tujuan pembelajaran 

sebagai berikut: “ Mahasiswa belajar membedakan (proses kognitif) sistem-sistem pemerintahan 

E. URAIAN MATERI 
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konfederasi, federasi dan kesatuan (pengetahuan)”. Contoh tersebut  menyiratkan adanya dua 

dimensi dalam satu tujuan instruksional.      

 

B. Menganalisis Tujuan Instruksional  

Belajar dari sejarah lama, mengajar dianggap sama dengan seorang yang bekerja sebagai 

‘dalang’ dalam pewayangan. Dalam mendalang seorang dalang tidak perlu ada persiapan seperti 

seorang pendidik/guru dan dosen;  cukup apa judul dari cerita yang diminta oleh pengundang. 

Sebagai bukti seorang dalang selalu membawa kotak/peti yang isinya tokoh-tokoh dalam 

pewayangan. Dari penjelasan di atas munculah slogan: dalang enggak kentekan lakon atau seorang 

dalang tidak akan pernah kehabisan ceritera. Sampai sekarang anggapan itu masih ada penganutnya 

walaupun mungkin sudah mulai berkurang. 

Pada prinsipnya pemahaman atas pembelajaran itu tidak bisa disamakan dengan seorang 

dalang, walaupun di dalamnya dipastikan ada penjelasan yang berbentuk penjelasan/cerita. Tokoh 

pembelajaran adalah pendidik/guru/dosen, tetapi ia bukan satu-satunya sumber dalam pembelajaran, 

sedangkan dalang adalah satu-satunya tokoh yang memainkan wayangnya. Penonton, hanyalah 

menonton atau menyimak isi cerita yang disampaikan oleh seorang dalang. Pembelajaran, sangat 

berbeda dengan kerja seorang dalang, apalagi pada kondisi beberapa tahun terakhir dengan 

diberlakukannya kurikulum yang berbasis kompetensi (KBK) bahkan isu terakhir pemerintah akan 

segera memberlakukan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI).  

Secara terminologi instruksional mengalami perkembangan sejak beberapa puluh tahun yang 

lalu. Permulaan tahun 1970,  Suparman (2012), mengemukakan di Indonesia mulai menerapkan 

Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional (PPSI), desain ini bersamaan dengan diberlakukannya 

kurikulum 1975 yang berlaku untuk tingkat Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah. Akhirnya PPSI 

juga dipergunakan di Pendidikan Tinggi dan berbagai Diklat dan lebih giat lagi di tahun 1979, terutama 

yang memiliki LPTK. 

Upaya pemerintah untuk melakukan perbaikan terhadap pembelajaran terus dilakukan. 

Termasuk AKTA IV dan V sebagai bentuk upaya peningkatan kompetensi dosen, namun harus diakhiri 

karena keduanya dinilai tidak implementatif dalam pembelajaran.  Program Peningkatan Keterampilan 

Dasar Teknik Instruksional (PEKERTI) dan progam Applied Approach (AA), hingga saat ini masih terus  

berlangsung, terutama untuk dosen-dosen Kopertis Wilayah VII Jawa Timur.  

KepMendiknas no. 045/U/2002 sebagai perbaikan dari KepMendiknas no.232/U/2000, 

berisikan penjelasan tentang kompetensi. Ketika kita membahas tentang kompetensi, hal itu membuat 

kita terhubung dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) untuk Perguruan Tinggi (PT). Dalam 

keputusan tersebut kompetensi dimaknai sebagai: “Seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung 

jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam 

melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tententu” atau “akumulasi kemampuan seseorang 

dalam melaksanakan suatu deskripsi kerja secara terukur melalui  assessment yang terukur, 

mencakup aspek kemandirian dan tanggung jawab individu pada bidang kerjanya”. Adapun capaian 

pembelajarannya (learning outcomes) tertulis sebagai “internalisasi dan akumulasi ilmu pengetahuan, 

keterampilan, afeksi dan kompetensi yang dicapai melalui proses pendidikan yang terstruktur dan 

mencakup suatu bidang ilmu/keahlian tertentu atau melalui pengalaman kerja”.  
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Standar Isi Pendidikan Tinggi yang ditetapkan oleh BSNP 2010, kompetensi dimaknai sebagai : 

kemampuan berpikir, bersikap, dan bertindak secara konsisten sebagai perwujudan dari 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dimiliki peserta didik (siswa dan mahasiswa). Kompetensi 

matakuliah disebut juga sebagai Standar Kompetensi (SK) dalam KKNI disebut Capaian Pembelajaran 

(CP) berisikan: “kualifikasi kemampuan minimal peserta didik (mahasiswa) yang menggambarkan 

penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap kelas 

dan/atau semester pada suatu matakuliah”. 

  

 

Gambar 2.1 Kata Kerja Standar Kompetensi 

Kelengkapan dari Standar Kompetensi (CP) tersebut adalah  Kompetensi Dasar (KD) dan 

Indikator. Kompetensi Dasar (KD) dalam KKNI disebut Kemampuan akhir yang direncanakan 

merupakan: “sejumlah kemampuan yang harus dikuasai peserta didik (mahasiswa) dalam matakuliah 

tertentu sebagai rujukan penyusun indikator dalam satu matakuliah. Kompetensi Dasar (KD) atau 

Kemampuan akhir yang direncanakan dalam pembuatan Silabus maupun RPP harus menggunakan kata 

kerja operasional agar penetapan indikatornya mudah dicapai dalam pembelajaran.  

 

Gambar 2.2 Kata Kerja Operasional Kompetensi Dasar 

 

Indikator  sebagai operasionalisasi dari Kompetensi Dasar (KD)/ Kemampuan akhir yang direncanakan 

dimaknai sebagai: (1) Ciri perilaku (bukti terukur) yang dapat memberikan gambaran bahwa peserta 

didik telah mencapai kompetensi dasar; (2) Sebagai penanda pencapaian KD yang ditandai oleh 

perubahan perilaku sehingga dapat diukur yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan; (3) 

Dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik (mahasiswa) sesuai satuan pendidikan dan 

potensi daerah; (4) Rumusannya menggunakan kata kerja operasional yang terukur atau dapat pula 

diobservasi; (5) Digunakan sebagai dasar untuk menyusun alat penilaian.   

Pembuatan Silabus hingga Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bagi seorang pendidik 

termasuk dosen harus merupakan suatu ilmu dan keterampilan yang harus dikuasai. Pengetahuan 
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tentang tujuan (kompetensi) instruksional maupun taksonomi instruksional wajib diketahui dan dapat 

membuat sendiri atas matakuliah yang diampunya.  

       Romiszowski (1981) dalam (LP3 UNM, 2001), menjelaskan tentang adanya perumusan tujuan 

yang lebih spesifik yang tertuang dalam indikator. Terdapat empat  komponen yang ada dalam sebuah 

Indikator ABCD, yaitu A: audience artinya mahasiswa (peserta didik), B: behavior artinya penampilan 

mahasiswa, C artinya condition: dalam keadaan bagaimana suatu perilaku ditampilkan dan D adalah 

degree artinya tingkat kesempurnaan penguasaan yang harus dicapai mahasiswa (peserta didik) 

dalam menampilkan perilakunya. 

       Merumuskan indikator itu sebaiknya menyusun empat komponen ABCD secara berurutan secara 

konsisten. Memang merumuskan indikator yang konsisten itu baik, akan tetapi rumit untuk 

diwujudkan. Oleh Karena itu perlu diringkas dengan menampilkan komponen BD saja lebih mudah 

dan lebih praktis. Hal ini perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Dalam menyusun indikator tidak selalu tersusun ABCD. 

2. Biasanya dalam praktik sehari-harin perumusan indikator mengandung dua komponen, yaitu 

komponen A dan B. 

3. Penyusunan indikator dengan menggunakan ABCD dianggap terlalu sulit dan kurang praktis.  

 

C. Ranah-Ranah Tujuan Instruksional 

Ranah selanjutnya disebut juga dengan istilah domain yang melekat pada kata-kata tujuan 

instruksional, secara otomatis disejajarkan dengan taksonomi yang digagas oleh Bloom. Adapun 

pengklasifikasiannya menjadi tiga ranah/domain:  (a) kognitif, (b) afektif, dan (c) psikomotorik. 

1. Taksonomi Tujuan Kognitif 

Adalah ranah yang menaruh perhatian pada pengembangan kapabilitas dan keterampilan 

intelektual dari yang paling sederhana ke kompleks. 

a. Taksonomi Tujuan Kognitif Menurut  Bloom 

Begitu ada kata-kata tentang taksonomi, semua pendidik atau dosen langsung 

mengaitkan dengan nama besar B. Bloom, sepertinya tidak ada yang lainnya. B. Bloom 

mengelompokkan tujuan kognitif menjadi enam (6) kategori. Keenam kategori tersebut 

dikembangkan lagi pada masing-masing level menjadi lebih khusus. Klasifikasi tersebut 

diurutkan secara hierarkis dari yang lebih rendah atau sederhana ke yang lebih tinggi atau 

kompleks. Level atau tingkatan tinggi hanya bisa dicapai jika level di bawahnya telah 

dikuasai. Penulisan taksonomi kognitif, afektif, dan  psikomotor harus menggunakan kata-

kata kerja yang dapat diukur. Keenam klasifikasi ranah kognitif Bloom meliputi : (1) 

Pengetahuan,  (2) Pemahaman, (3) Penerapan, (4) Analisis, (5) Sintesis dan 6) Penilaian. 

Seperti yang digambarkan pada diagram berikut ini:   
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Gambar 2.3  Kawasan Kognitif Menurut Bloom, dkk 

1) Pengetahuan 

Klasifikasi ini menitikberatkan pada perihal mengingat atas fakta, rumus ma- upun 

proses yang pernah dipelajari sebelumnya atau mengenal kembali sesuatu yang 

telah/pernah dipelajari dan disimpan dalam ingatannya. 

 

Gambar 2.4 Kata Kerja Operasional Pengetahuan 

Contoh : 

 

 

a) Mahasiswa mampu menunjukkan prinsip-prinsip dalam manajemen 

berbasis sekolah. (Manajemen Berbasis Sekolah) 

b) Mahasiswa mampu menyatakan fungsi      dengan menggunakan 

grafik fungsi trigonometri. (Matematika) 
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2) Pemahaman 

Kategori atau klasifikasi yang berhubungan dengan pengubahan informasi kepada 

bentuk lain yang lebih mudah dipahami. Atau kemampuan untuk menjelaskan sesuatu 

dengan menggunakan kata-katanya sendiri. 

 

Gambar 2.5 Kata Kerja Operasional Pemahaman 

 

Contoh : 

 

 

3) Penerapan 

Kemampuan untuk menerapkan semua informasi yang dipelajari /diperoleh 

seseorang dalam waktu tertentu kemudian dipergunakan dalam konteks yang lain.  

 

Gambar 2.6 Kata Kerja Operasional Penerapan 

 

Contoh : 

a. Mahasiswa dapat mengkategorikan klasifikasi makhluk hidup 
berdasarkan kesamaan tempat hidupnya. (Biologi) 

b. Mahasiswa dapat menyimpulkan dari beberapa paragraph dalam suatu 
bacaan. (Bahasa Indonesia) 
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4) Analisis 

 

Gambar 2.7 Kata Kerja Operasional Analisis 

 

Kemampuan untuk memilah informasi ke dalam bagian yang lebih rinci tetapi masih ada 

kaitannya dengan bagian yang lebih besar. Atau kemampuan untuk mengidentifikasi serta 

memisahkan serta membedakan beberapa komponen. 

Contoh  : 

 

 

 

5) Sintesis 

 

Gambar 2.8 Kata Kerja Operasional Sintesis 

a. Mahasiswa mampu menelaah secara kritis penyelesaian konsep dasar 

integral pada perhitungan Volume benda putar. (Matematika) 

b. Mahasiswa mampu mengaitkan antara model pembelajaran PAKEM 

dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan. (Belajar dan 

pembelajaran) 

a. Mahasiswa mampu menghitung gaya dorong balok yang dipindahkan 

dengan melewati bidang miring. (Fisika) 

b. Mahasiswa mampu memodifikasi rumus kimia asam asetat mejadi uraian 

unsur air dan karbondioksida. (Kimia) 



MODUL PKT. 06 - TAKSONOMI TUJUAN INSTUKSIONAL 14 

 

Menyatukan bagian-bagian ke dalam suatu kesatuan yang baru. Atau 

mengkombinasikan bagian-bagian ke dalam struktur yang lebih besar. 

 

Contoh :  

 

 

6) Penilaian 

Klasifikasi ini yang paling tinggi di antara kelima di atasnya. Pada tataran 

ini mahasiswa diharapkan dapat memberikan keputusan tentang nilai terhadap 

sesuatu bisa berbentuk gagasan atupun sebuah produk dengan menggunakan 

kriteria tertentu. 

 

Gambar 2.9 Kata Kerja Operasional Penilaian 

Contoh : 

 

 

 Taksonomi yang digagas oleh Bloom ini sempat diberi masukan oleh murid 

Bloom yang bernama Anderson (2001) sesuai dengan hasil penelitiannya. 

Akhirnya ranah kognitif dapat diklasifikasikan menjadi enam kategori, yaitu 

mengingat, pemahaman, aplikasi, analisis, evaluasi, dan menciptakan.  

 

Contoh Kata Kerja dalam Ranah Kognitif 

a. Mahasiswa mampu menilai perjalanan Demokrasi di Indonesia selama 

empat tahun terakhir. (Pendidikan Kewarganegaraan) 

b. Mahasiswa mampu memilih kurikulum yang tepat untuk diterapkan di 

jenjang Sekolah Dasar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

(Pengembangan Kurikulum) 

a. Mahasiswa mampu merancang kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

langkah-langkah pada metode pembelajaran yang akan digunakan. 

(Microteaching) 

b. Mahasiswa mampu menggabungkan dua kata kerja (Verb) dalam satu 

kalimat yang bermakna. (Bahasa Inggris) 
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Menurut Anderson 

 

 

 

 

b. Taksonomi Tujuan Kognitif Menurut Gagne 

Gagne (1977; 1985) dalam LP3 UNM (2001), mengklasifikasi hasil belajar menjadi 

lima yaitu : 

1) Keterampilan intelektual 

2) Informasi verbal 

3) Strategi kognitif 

4) Sikap 

5) Keterampilan motorik 

Dari lima klasifikasi ini, tiga di antaranya termasuk ranah kognitif, yaitu (a) 

Keterampilan intelektual, (b) Informasi verbal dan (c) Strategi kognitif Sedangkan 

keterampilan intelektual dikembangkan lagi menjadi lima (5) kategori yang disusun/ 

diurut dengan menggunakan hubungan prasyarat. Kelima kategori tersebut : (1) 

Diskriminasi, (2) Konsep konkrit, (3) Konsep abstrak, (4) Kaidah dan (5) Kaidah tingkat 

tinggi. 

c. Taksonomi Tujuan Kognitif Menurut Merrill 

Merrill (1983) dalam (LP3 UNM,2001) mengembangkan suatu model 

pembelajaran yang disebut dengan Competent Display Theory (CDT). Dua dimensi yang 

ingin dicapai oleh model ini. Dua model tersebut meliputi : 1) tingkat unjuk kerja yang 

meliputi: (a) Mengingat, (b) Menggunakan, (c) Menemukan  dan 2) tipe isi, meliputi: (a) 

Fakta, (b) Konsep, (c) Prosedur dan (d) Prinsip. 

Pokok Bahasan  : Evaluasi Hasil dan Proses Belajar 
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Tingkat Perilaku 
Jenis Materi 

FAKTA KONSEP PROSEDUR PRINSIP 

Menemukan 

(Find) 
- - - - 

Menggunakan 

(Use) 
- 

Menggunakan contoh 

suatu kasus, mahasiswa 

dapat menentukan 

aspek-aspek yang 

dievaluasi dalam 

evaluasi “hasil” dan 

evaluasi “proses” 

Mahasiswa 

dapat menyusun 

rancangan 

evaluasi 

perkuliahan 

- 

Mengingat 

(Remember) 
- 

Mahasiswa dapat 

menjelaskan 

perbedaan konsep 

evaluasi “hasil” dan 

evaluasi “proses” 

belajar dikaitkan 

dengan tujuan evaluasi 

Mahasiswa 

dapat 

menjelaskan 

prosedur 

evaluasi 

Mahasiswa dapat 

menjelaskan 

pengaruh evaluasi 

perkuliahan pada 

profesionalisme 

dosen 

Tabel 2.1 Contoh Format Taksonomi Merill 

 

2. Taksonomi Tujuan Afektif 

Adalah ranah yang berkaitan dengan pengembangan perasaan, sistem nilai, emosi dan sikap.  

Ranah afektif dikembangkan oleh Krathwohl, B. Bloom dan Masia di tahun 1964 dalam (LP3, 

UNM, 2001). Taksonomi ini akan menguraikan dan  menjelaskan bagaimana proses seseorang 

mulai dari mengenal dan menerima suatu nilai yang akan menjadi pedoman dalam hidupnya. 

Krathwohl dkk, mengelompokkan tujuan afektif tersebut menjadi: 

1) Menerima: ranah ini berkaitan dengan keinginan seseorang (mahasiswa) untuk menerima 

(membuka diri) terhadap sesuatu seperti pesan, yang selama ini belum diketahuinya.  

2) Merespon: ranah ini sebagai reaksi atas suatu seperti terhadap  benda, gagasan dan nilai;  

diiringi tindakan rasa puas, senang dan nikmat.  

3) Menghargai: menilai suatu dengan rasa puas, senang dan secara konsisten mengikuti 

aturan yang ditetapkan oleh nilai tersebut. 

4) Mengorganisasi: seseorang yang telah menerima secara konsisten dan berhasil 

menampilkan sebuah sistem nilai. Dengan demikian maka orang itu mampu menerima 

beberapa nilai yang ia jumpai dan dirasa sesuai. 

5) Bertindak konsisten: ranah yang paling tinggi di antara ranah yang ada; individu atau 

seseorang benar-benar konsisten melakukan apa yang diharuskan oleh sistem nilai 

tersebut. 
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3. Taksonomi Tujuan Psikomotorik 

adalah ranah yang berkaitan dengan kegiatan yang berhubungan dengan anggota badan yang 

memerlukan koordinasi syaraf dan otot.  Tahun  1966, Simpson  dalam “Tujuan Pembelajaran 

: Taksonomi (2001: 6), mengembangkan klasifikasi domain/ranah psikomotorik menjadi lima  

tingkatan mulai dari yang paling rendah hingga yang paling tinggi.  Harrow (1972) dalam 

(Suciati, 2005), juga menyusun ranah psikomotorik menjadi lima secara hierarkis mulai dari 

meniru hingga naturalisasi.  
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a) Taksonomi Tujuan Psikomotorik Menurut Simpson 

Simpson (1966), mengklasifikasi tujuan psikomotorik  menjadi lima  tingkatan 

sebagai berikut:  

1) Persepsi : adanya kesadaran seseorang atas adanya sebuah obyek melalui alat 

indranya, 

2) Kesiapan : pada tingkatan ini seseorang dinyatakan telah siap untuk melalakukan 

sebuah kegiatan baik fisik maupun psikis. 

3) Respon terbimbing: pada tahapan ini seseorang melakukan sebuah kegiatan 

berdasarkan model yang akan ditirunya. 

4) Mekanisme: pada tahapan/tingkatan ini, seseorang dengan keyakinannya telah 

mencapai tingkatan keterampilan tertentu.  

5) Respon terpola : pada tahapan ini seseorang telah mencapai keterampilan yang 

paling tinggi, sehingga menyerupai keterampilan sesuai dengan model aslinya.  

 

b) Taksonomi Tujuan Psikomotorik Menurut Harrow 

Harrow menyusun  ranah/domain tujuan psikomotorik menjadi lima tingkatan :  

1) Meniru : pada tahapan ini diharapkan peserta didik/ mahasiswa mampu 

menirukan perilaku yang dilihatnya.  

2) Manipulasi : tahapan ini diharapkan peserta didik/mahasiswa menirukan perilaku 

tanpa didahului oleh proses visualisasi, akan tetapi hanya ada petunjuk verbal 

maupun tulisan atau nonverbal.  

3) Ketepatan gerakan : pada tahapan ini, peserta didik/mahasiswa dapat melakukan 

sebuah perilaku yang hampir tidak terjadi kesalahan. 

4) Artikulasi : tahapan ini peserta didik telah melakukan perilaku/kegiatan dengan 

benar dan dengan kecepatan tertentu  

5) Naturalisasi : perilaku/kegiatan peserta didik/mahasiswa dinilai sudah sesuai yang 

harapkan, dan dilakukan secara otomatis dan benar.  
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Simpulan 

Tujuan Instruksional menekankan kegiatan pembelajaran yang berlangsung untuk lebih spesifik, 

akan tetapi tetap mengacu pada Standar Kompetensi (Capaian Pembelajaran) yang memuat 

Kompetensi Dasar (Kemampuan Akhir yang Diharapkan)  dan juga Indikator, sesuai dengan kurikulum 

yang sedang berlaku dan sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. Kompetensi tersebut 

merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam melaksanakan suatu hal, yang memuat tingkat 

kemandiriannya hingga tanggung jawab yang dimiliki seseorang tersebut.  

Dalam tujuan instruksional selalu dikenal istilah domain/ranah. Ranah-ranah tersebut 

diklasifikasikan menjadi 3, yaitu ranah kognitif (pengembangan kapabilitas dan keterampilan dari 

sederhana ke kompleks), afektif (pengembangan perasaan, sistem nilai, emosi, sikap), dan 

psikomotorik (berhubungan dengan anggota badan). 

Klasifikasi ranah kognitif dapat disusun menurut Bloom dan Gagne dan juga Merill. menurut 

Bloom meliputi: pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian. Menurut 

Gagne yaitu: keterampilan intelektual, informasi verbal, strategi kognitif, sikap dan keterampilan 

motorik. Dan Merill membagi menjadi 2 jenis yaitu tingkat unjuk kerja (mengingat, menggunakan, 

menemukan)  dan tipe isi (fakta, konsep, prosedur prinsip).  

Taksonomi tujuan afektif dapat disusun menurut Krathwohl, yang meliputi menerima, merespon, 

menghargai, mengorganisasi dan bertindak konsisten. 

Taksonomi tujuan psikomotorik menurut Simpson memuat persepsi, kesiapan, respon 

terbimbing, mekanisme dan respon terpola. Sedangkan taksonomi tujuan Psikomotorik menurut 

Harrow meliputi : meniru, manipulasi, ketepatan gerakan, artikulasi dan naturalisasi. 
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1. Rumuskan tujuan instruksional yang akan Anda capai pada mata kuliah yang sedang Anda 

ajarkan? Kompetensi apa yang Anda harapkan pada mahasiswa terkait dengan kegiatan 

pembelajaran pada mata kuliah tersebut ? 

2. Pilihlah salah satu mata kuliah yang sedang Anda asuh. Kemudian tentukan tujuan 

instruksional menurut tiga ranah tersebut dan analisislah ranah kognitif, afektif, psikomotorik 

menurut Bloom! 
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